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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk 
organik cair sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah pada 
tanah gambut. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 15 Mei 2019 sampai dengan              
15 Agustus 2019 di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan satu faktor, yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan dan tiap 
ulangan terdiri dari 4 tanaman sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah k1 = 150 
ml/liter air, k2 = 200 ml/liter air, k3= 250 ml/liter air, k4 = 300 ml/liter air, k5 = 
350 ml/liter air. Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman 
(cm), volume akar (cm3), berat kering tanaman (g), jumlah polong isi per tanaman 
(polong), berat kering polong isi per tanaman (g), jumlah biji per polong tanaman 
(biji), berat biji kering per tanaman (g), berat 100 butir biji kering (g). 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian POC 
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This study aims to determine the effect of the concentration of liquid 
organic liquid coconut coir on the growth and yield of peanuts on peat soils. The 
study was conducted from 15 May 2019 to 15 August 2019 in the experimental 
garden of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University, Pontianak. The 
study used a completely randomized design (CRD) method with a single factor, 
which consisted of 5 treatments with 5 replications and each replication consisted 
of 4 sample plants. The treatment in question is k1 = 150 ml / liter of water, k2 = 
200 ml / liter of water, k3 = 250 ml / liter of water, k4 = 300 ml / liter of water, k5 
= 350 ml / liter of water. The variables observed in this study were plant h eight 
(cm), root volume (cm3), plant dry weight (g), number of filled pods per plant 
(pod), dry weight of pod content per plant (g), number of seeds per plant pod 
(seeds), dry weight of seeds per plant (g), weight of 100 dry seeds (g). Based on 
the results of the study it can be concluded that the administration of coconut coir 
POC at various concentrations did not show any real effect on all observational 
variables. 
 













Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah komoditas agrobisnis yang 
bernilai ekonomi cukup tinggi dan merupakan salah satu sumber protein dalam 
pola pangan penduduk Indonesia. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun 
terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi 
masyarakat, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di 
Indonesia. Namun produksi kacang tanah dalam negeri belum mencukupi 
kebutuhan Indonesia yang masih memerlukan subsitusi impor dari luar negeri. 
Oleh sebab itu pemerintah terus berupaya meningkatkan jumlah produksi melalui 
intensifikasi, perluasan areal pertanaman dan penggunaan pemupukan yang tepat 
(Adisarwanto, 2007). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat (2016) 
produktifitas kacang tanah pada tahun 2015 yaitu 11 ku/ha. Produktifitas tersebut 
masih rendah jika dibandingkan dengan produktifitas nasional pada tahun 2015 
yaitu 13 ku/ha (BPS Indonesia, 2016).  
Menurut Waryanti, dkk. (2013), tentang pengaruh penggunaan limbah air 
cucian ikan dan sabut kelapa terhadap kandungan unsur hara pupuk organik cair. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik pupuk organik cair 
terdapat pada penambahan sabuk kelapa sebanyak 100 ml dan lama fermentasi 
selama 2 minggu  dengan kandungan unsur hara makro yang dihasilkan  antara 
lain  C-Organik,  Nitrogen,Fospor, dan Kalium masing-masing 11,69%,2,251%, 
0,71%, dan 0,029%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
konsentrasi POC sabut kelapa yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 
kacang tanah  pada tanah gambut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura, dari tanggal 15 Mei sampai tanggal 15 Agustus 2019. 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan digital, tong 
bertutup, gembor, ember,  handspayer, meteran, oven, alat tulis, gelas ukur, 
gembor, dan alat dokumentasi. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
benih, tanah gambut, polybag, POC, pupuk dasar, kapur dolomit, wadah POC, 
polinet dan paranet. 
Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
satu faktor, yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan dan tiap ulangan terdiri 
dari 4 tanaman sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah k1 = 150 ml/liter air, k2 = 
200 ml/liter air, k3= 250 ml/liter air, k4 = 300 ml/liter air, k5 = 350 ml/liter air. 
Jenis kapur yang digunakan adalah kapur dolomit kemudian diinkubasikan selama 
2 minggu. Benih kacang tanah langsung ditanam di polybag dengan kedalaman 2 
cm dari permukaan tanah, Pemberian POC Sabut Kelapa  diberikan seminggu 
setelah tanam sampai panen dengan interval 1 minggu sekali dan konsentrasi 
sesuai perlakuan, denga cara disiram pada media tanaman. Pemupukan urea, SP-
36 dan KCl, pupuk dasar yang diberikan pada kacang tanah adalah pupuk urea 
dengan dosis 1 g/polybag (diaplikasikan 2 kali yaitu pada saat awal tanam dan 2 
minggu setelah tanam), SP-36 2 g/polybag, dan KCl 2 g/polybag pupuk tersebut 
diberikan sekaligus pada saat tanam. Pemeliharaan meliputi kegiatan 
Penyiraman,Penjarangan, Penyulaman, Pembumbunan, Penyiangan gulma, 
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Pengendalian terhadap hama dan penyakit dan Panen. Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini yaitu volume akar (cm3), tinggi tanaman (cm), berat kering 
tanaman(g), jumlah polong pertanaman (polong), berat  kering polong isi 
pertanaman (g), jumlah biji pertanaman (biji), berat biji kering per tanaman (g) 
dan berat 100 butir biji kering (g).  Selain pengamatan pada tanaman, dilakukan 
juga pengamatan terhadap kondisi lingkungan yaitu suhu udara (oC), kelembaban 
(%), curah hujan (mm3) dan pH tanah. Data yang diperoleh di analisis dengan Uji 
F taraf 5%.      
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Hasil analisis keragaman pengaruh POC sabut kelapa terhadap semua 
variabel yang diamati dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
 
Tabel 1. Analisis Keragaman Pengaruh POC Sabut Kelapa terhadap Tinggi 
Tanaman, Volume Akar dan Berat Kering Tanaman 
Sumber 
Keragaman 










5% 2MST 4MST 
POC 4 0,87tn 1,49tn 1,76tn 1,9tn 2,87 
Galat 20     
 
Total 24     
KK(%)   16,50 7,58 19,06 20,13  
Keterangan :   tnBerpengaruh Tidak Nyata 
Tabel 2. Analisis Keragaman Pengaruh POC Sabut Kelapa terhadap Variabel 
Jumlah Polong Isi Pertanaman (JPIP), Berat Kering Polong Isi 
Pertanaman (BKPIP), Jumlah Biji Tanaman (JBPT), Berat Biji Kering 
































POC 4 0,39tn 0,23tn 0,59tn 0,25tn  0,92tn 2,87 
Galat 20       
Total 24   
KK(%)  21,36 21,37 21,19 22,91 14,95  
Keterangan : tnBerpengaruh Tidak Nyata 
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Hasil analisis keragaman pada Tabel 1, dan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pemberian POC sabut kelapa pada berbagai konsentrasi berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua variabel yang diamati (tinggi tanaman, volume akar, berat kering 
tanaman, jumlah polong isi pertanaman, berat kering polong isi pertanaman, 
jumlah biji perpolong tanaman, berat biji kering pertanaman dan berat 100 butir 
biji kering tanaman kacang tanah). 
Rerata nilai tinggi tanaman, volume akar, berat kering tanaman, Jumlah 
Polong Isi Pertanaman, Berat Kering Polong Isi Pertanaman, Jumlah Biji Per 
Tanaman, Berat Biji Kering Pertanaman dan Berat 100 Butir Biji Kering Tanaman 
Kacang Tanah dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4 dibawah ini. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penelitian Pengaruh Konsentrasi POC Sabut Kelapa 
















150 8,10 19,50 2,32 2,14 
200 8,20 19,80 2,66 2,24 
250 9,60 21,69 3,10 3,69 
300 9,05 20,45 2,92 2,92 
350 8,78 20,35 3,02 2,78 
KK % 16,50 7,58 19,06 20,13 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Penelitian Pengaruh Konsentrasi POC 


























150 12,67 8,13 16,33 5,45 27,50 
200 14,40 9,03 17,40 6,00 29,14 
250 15,80 10,13 21,20 6,92 32,24 
300 15,73 10,05 20,33 6,83 31,59 
350 15,27 9,11 19,60 6,36 29,50 
KK % 21,36 21,37 21,19 22,91 14,95 
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga pemberian 
POC sabut kelapa pada konsentrasi 25%  dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman kacang tanah yang terbaik pada tanah gambut. Berdasarkan hasil 
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penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pemberian POC sabut kelapa pada 
berbagai konsentrasi tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap semua variabel. 
B. Pembahasan  
Hasil analisis keragaman pada Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pemberian POC sabut kelapa  pada berbagai konsentrasi berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua variabel pangamatan terhadap tinggi tanaman, volume akar, berat 
kering tanaman, jumlah polong isi per tanaman, berat kering polong isi 
pertanaman, jumlah biji perpolong tanaman,  berat biji kering pertanaman. 
Akar merupakan organ vegetatif utama yang penting bagi tanaman dalam 
hal mengambil unsur hara, air, mineral, dan nutrisi lainnya dari dalam tanah. 
Menurut Yanuartha (2007), akar berfungsi dalam penyerapan air dan zat cair 
garam yang bermuatan garam. Fungsi yang lain yaitu sebagai penyerap zat-zat 
hara bagi tanaman yang kemudian diedarkan keseluruh bagian tanaman melalui 
jaringan kayu. Akar juga berfungsi sebagai penopang tanaman sehingga tumbuh 
kuat. 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian POC sabut 
kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap volume akar. Hal ini 
disebabkan pemberian POC sabut kelapa pada berbagai konsentrasi memberikan 
pengaruh yang sama atau tidak berbeda dalam meningkatkan volume akar. Tabel  
3 menunjukkan bahwa nilai rerata tertinggi volume akar tanaman kacang tanah 
yang diberi POC sabut kelapa konsentrasi 250 ml/liter air yaitu 3,10 cm3 
walaupun berbeda tidak nyata dengan volume akar pada konsentrasi POC sabut 
kelapa lainnya. Pemberian POC sabut kelapa sudah efektif memperbaiki sifat 
kimia tanah sehingga menjadi lebih baik, semakin meningkatnya kemampuan 
tanah mengabsorbsi unsur hara, maka ketersediaan unsur hara yang akan diserap 
oleh tanaman semakin meningkat pula (Harjowigeno, 1995). Ketersediaan hara 
juga dipengaruhi oleh pH tanah. pH tanah selama penelitian  berkisar antara 6,5 
sampai 7.  Menurut Adisarwanto (2000) bahwa pH yang diperlukan oleh tanaman 
kacang tanah  agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik berkisar antara 6 
sampai 6,5. Ini berarti pH tanah selama penelitian cocok untuk pertumbuhan 
tanaman kacang tanah  sehingga unsur hara menjadi tersedia. 
Islami dan Utomo (1995), menyatakan bahwa akar membutuhkan hara 
mineral yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya, dimana 
peningkatan kesuburan tanah akan menyebabkan akar cenderung memperbanyak 
percabangannya. Semakin banyak cabang-cabang akar yang terbentuk maka 
semakin besar pula unsur hara yang diserap oleh tanaman sehingga dapat 
meningkatkan volume akar, tinggi tanaman dan berat kering tanaman.  
Menurut Gardner dkk. (1985), bahwa pertumbuhan dan perkembangan 
sistem perakaran dipengaruhi oleh laju pembelahan dan pembesaran sel pada 
perakaran yang dapat meningkatkan volume akar tanaman. Ditambahkan Sutejo 
dan Kartasapoetra (1998), bahwa untuk perkembangan sistem perakaran tanaman 
diperlukan unsur N dan P yang merupakan bagian dari protoplasma dan inti sel. 
Sebagai bagian dari inti sel, unsur tersebut sangat penting dalam pembelahan sel 
dan perkembangan jaringan meristematik.  
Tinggi tanaman merupakan indikator pertumbuhan tanaman. Pertambahan 
tinggi tanaman merupakan bentuk adanya peningkatan pembelahan sel dari hasil 
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peningkatan fotosintat tanaman (Weidenhoeft, 2006). Hasil analisis keragaman 
menunjukan bahwa pemberian POC sabut kelapa memberikan pengaruh tidak 
nyata terhadap Tinggi tanaman.  Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rerata tinggi 
tanaman 2 MST berkisar antara 8,10 sampai 9,60 cm dan rerata tinggi tanaman 4 
MST berkisar antara 19,50 sampai 21,69 cm. Pemberian berbagai konsentrasi 
POC sabut kelapa pada tanaman kacang tanah menunjukkan pertumbuhan tinggi 
tanaman kacang tanah sudah efektif, hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 pengukuran 
tinggi tanaman pada minggu ke 4 MST. Semakin tinggi konsentrasi POC sabut 
kelapa yang diberikan menunjukkan tinggi tanaman yang semakin baik. 
Menurut Sutrisno, (2004) bertambahnya tinggi tanaman dipengaruhi oleh 
ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang seimbang, antara lain N, P, dan 
K,unsur tersebut mendorong pembelahan sel, terutama sel-sel meristem sehingga 
tanaman tumbuh tinggi. POC sabut kelapa mengandung unsur hara N, P, dan K 
yang dibutuhkan tanaman kacang tanah untuk pertumbuhannya. Hasil fotosintesis 
pada tanaman kacang tanah saat fase pertumbuhan vegetatif yang ditranslokasikan 
dan digunakan untuk pertumbuhan akar, batang dan jumlah daun termasuk 
menambah tinggi tanaman.  
Berat kering tanaman merupakan gambaran dari translokasi hasil 
fotosintesis (fotosintat) keseluruh bagian tanaman yang metabolisme menjadi 
bahan organik. Menurut Paelongan dkk, (2004), untuk mengetahui hasil proses 
fotosintesis yang terjadi pada tanaman adalah dengan berat kering tanaman. 
Menurut Tjitrosoepomo (2001), keefektifan proses fotosintesis pada suatu 
tanaman dapat diketahui melalui pengukuran berat kering yang terbentuk selama 
pertumbuhan, karena 94% berat kering tanaman berasal dari fotosintesis. 
Tanaman kacang tanah yang diberikan POC sabut kelapa dengan berbagai 
konsentrasi menghasilkan berat kering tanaman yang tidak berbeda. Tabel 3 
menunjukkan bahwa nilai rerata berat kering tanaman berkisar antara 2,14 sampai 
3,69 g. Diduga penyerapan energi matahari yang baik pada pemberian POC sabut 
kelapa mempengaruhi proses fisiologis tanaman terutama proses fotosintesis akan 
meningkat. Hal ini berpengaruh terhadap fotosintat yang dihasilkan dari proses 
fotosintesis yang ditunjukkan dengan berat kering tanaman. Selain itu proses 
fotosintesis juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban 
udara. Rata-rata suhu harian selama penelitian berkisar antara 27°C sampai 28°C 
Sedangkan rata-rata kelembaban udara harian selama penelitian berkisar antara   
77% sampai 85%.  Menurut Pitojo, (2005) bahawa suhu untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman kacang tanah berkisar antara 25 °C sampai 35 °C, 
sedangkan menurut Cahyono (2007) bahwa kelembaban udara harian berkisar 
antara 70% sampai 85%. Ini berarti kondisi lingkungan selama penelitian 
mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang tanah.  
Menurut Setyati (1988), pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan 
bertambahnya ukuran dan berat kering tanaman yang mencerminkan 
bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena bertambahnya ukuran 
dan jumlah sel dalam tubuh tanaman. Bertambahnya ukuran sel dan berat kering 
tanaman disebabkan oleh pembelahan sel di daerah meristematik pucuk dan ujung 
akar. Menurut Agustina (2004), bahwa berat kering tanaman sebagian besar 




Berat kering tanaman merupakan indikator berlangsungnya pertumbuhan 
tanaman yang merupakan hasil fotosintesis tanaman. Proses fotosintesis yang 
terjadi pada bagian daun menghasilkan fotosintat yang selanjutnya 
ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman termasuk ke organ hasil sehingga 
mempengaruhi jumlah polong Isi pertanaman, berat kering polong isi pertanaman, 
jumlah biji pertanaman, berat biji kering pertanaman dan berat 100 butir biji 
kering tanaman kacang tanah. 
Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 4 menunjukan perlakuan pemberian 
POC sabut kelapa tidak berpengaruh nyata pada jumlah polong isi pertanaman, 
berat kering polong isi pertanaman, jumlah biji per tanaman, berat biji kering 
pertanaman dan berat 100 butir biji kering tanaman kacang tanah.  Hasil fotosintat 
yang ditranslokasikan ke organ hasil menghasilkan jumlah polong isi pertanaman 
yang tidak berbeda pada semua perlakuan. Jumlah polong yang paling banyak 
dihasilkan oleh tanaman kacang tanah dengan pemberian POC sabut kelapa 
konsentrasi 250 ml/liter air yaitu 15,80 polong.  
Jumlah polong isi pertanaman yang tidak berbeda berakibat terhadap berat 
kering polong isi pertanaman, jumlah biji perpolong tanaman dan berat biji kering 
pertanaman juga tidak berbeda. Tabel 4 menunjukkan bahwa berat kering polong 
isi pertanaman dengan pemberian POC sabut kelapa konsentrasi 250 ml/liter air 
menghasilkan berat kering polong isi pertanaman yang paling berat yaitu 10,13 g. 
Berat kering polong isi pertanaman yang tidak berbeda berakibat terhadap jumlah 
biji per tanaman dan berat biji kering pertanaman juga tidak berbeda. Tabel 4 
menunjukkan bahwa jumlah biji perpolong tanaman dengan pemberian POC sabut 
kelapa konsentrasi 250 ml/liter air menghasilkan jumlah biji perpolong tanaman 
yang terbanyak yaitu 21,20 biji. Tabel 4 menunjukkan bahwa berat biji kering 
pertanaman dengan pemberian POC sabut kelapa konsentrasi 250 ml/liter air 
menghasilkan berat biji kering pertanaman yang paling berat yaitu 6,92 g, dan 
Tabel 4 menunjukkan bahwa berat 100 butir biji kering tanaman kacang tanah 
dengan pemberian POC sabut kelapa konsentrasi 250 ml/liter air menghasilkan 
berat 100  butir biji kering tanaman kacang tanah yang paling berat yaitu 32,24 g. 
Hal ini diduga disebabkan oleh jumlah fotosintat yang ditranslokasikan ke organ 
hasil jumlahnya pada setiap perlakuan sama. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
POC sabut kelapa pada variabel pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah 
berpengaruh tidak nyata, Hal ini disebabkan pada masa fase vegetatif dan 
generatif tanaman kacang tanah curah hujan cukup tinggi yaitu 730,06 mm. 
Menurut Suprapto (2004), curah hujan yang optimum tanaman kacang tanah pada 
saat pertumbuhan sampai panen adalah 300-500 mm sehingga POC yang 
diberikan tidak semua diserap oleh tanaman kacang tanah, diduga sebagian POC 
sabut kelapa tercuci air hujan sehingga pemberian berbagai konsentrasi POC sabut 
kelapa yang diberikan pada tanaman kacang tanah belum menunjukkan 
pertumbuhan dan hasil yang maksimal. 
Rerata jumlah polong isi pertanaman tertinggi pada penelitian ini dengan 
pemberian POC sabut kelapa konsentrasi 250 ml/liter air yaitu 15,80 polong atau 
16 polong, jika dibandingkan dengan deskripsi jumlah polong isi pertanaman 
kacang tanah varietas Takar 2 menurut balitkabi yaitu ± 27 polong maka hasil 
tersebut berbeda dengan deskripsi.    
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Rerata berat 100 butir biji kering tertinggi pada penelitian ini dengan 
pemberian POC sabut kelapa konsentrasi 250 ml/liter air yaitu 32,24 g, jika 
dibandingkan dengan deskripsi berat 100 butir biji kacang tanah varietas Takar 2 
menurut balitkabi yaitu ± 47,6 g maka hasil tersebut masih rendah dibandingkan 
dengan deskripsi. Hal ini karena berat masing-masing biji berbeda dan 
pengambilannya dilakukan secara acak.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 
POC sabut kelapa pada berbagai konsentrasi pengaruh tidak  nyata terhadap 
semua variabel pengamatan.  
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